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Menapak kuartal ketiga 2026, izinkan saya menengok kinerja dan pencapaian seluruh jajaran Huabao Indonesia
dan menghaturkan terima kasih serta apresiasi. Secara umum prestasi kita cukup menggembirakan.
Pertumbuhan perusahaan mencatat pencapaian sebagaimana yang diharapkan, yang salah satunya tampak dari
jumlah karyawan yang kini meningkat hingga lebih dari 10.000 orang. Kuantitas karyawan yang berkembang
masif harus diimbangi dengan kualitas keterampilan, kecakapan, pengetahuan, profesionalisme, dan
integritasnya. 

Sumber Daya Manusia (SDM) yang kuat adalah aset untuk membangun dan mengembangkan perusahaan, dan
tentu saja beradaptasi dengan perkembangan zaman. Saya percaya seluruh karyawan Huabao Indonesia dapat
diandalkan bekerja sebagai tim besar guna bersama-sama meraih kinerja terbaik.

Tahun ini kita memasuki fase baru dengan target baru. Beberapa pembangunan utama di kawasan Huabao
diperkirakan akan mencapai milestone penting, mulai dari pengembangan infrastruktur, platform digital,
keselamatan, lingkungan, penerapan ESG dan lainnya

Saya yakin dengan bersama-sama kita akan mendukung pecapaian itu. Serta bersama kita bisa!

Regards

Alim Hendra

Selamat memasuki Quartal Ketiga tahun 2026 dan selamat atas konsistensi terbitnya Teha Huabao sebagai
majalah kebanggaan karyawan yang berada di Kawasan Industri PT Baoshuo Taman Industry Investment Group
(BTIIG) atau Huabao Indonesia. 

Sejalan dengan visi Perusahaan menjadi Perusahaan pengelolaan biji nikel yang peduli lingkungan, Huabao
Indonesia dalam menjalankan kegiatan usahanya senantiasa mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki melalui
pemanfaatan teknologi yang tepat guna, efektif, dan ramah lingkungan.
 
Terdapat beberapa fokus yang akan dilakukan baik kebijakan yang sifatnya berkesinambungan maupun inisiatif
baru yakni pengembangan kapasitas angkutan dan pelabuhan, bisnis energi mineral berbasis biji nikel, renewable
energy dan proyek hilirisasi nikel serta peningkatan perekonomian daerah di sekitar kawasan.
 
Pengembangan Proyek Hilirisasi Nikel

Sejalan dengan visi Perusahaan dan rencana Pemerintah Indonesia untuk mengembangkan hilirisasi nikel, saat ini
Huabao Indonesia sedang menggagas proyek smelter serta pemanfaatan dan pengelolaan nikel menjadi produk
olahan lainnya. 

Melalui Teha Huabao kita akan berbagi aneka informasi, pengetahuan, perkembangan seputar Kawasan Industri
Huabao umumnya, juga aktivitas dan kehidupan sehari-hari di kawasan perusahaan dan sekitarnya. Keseharian
di wilayah operasional industry pasti penuh warna dan sisi lain dari kehidupan profesional. Media ini diharapkan
mampu menangkap dan menampilkan berbagai aspek dan sisi itu.

Mewujudkan One Belt One
Road, Menjadi Pionir Kawasan
Industri Terkemuka di Dunia

Mewujudkan One Belt One
Road, Menjadi Pionir Kawasan
Industri Terkemuka di Dunia
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Assalamualaikum Wr Wb
Selamat bersua lagi para pembaca setia Majalah TEHA HUABAO di tahun 2026 !

Kami segenap redaksi Majalah TEHA HUABAO mengucapkan puji syukur kepada Tuhan YME atas izinnya
pada penerbitan ke Sembilan Belas periode Juni 2026 yang terbit 1 Juli 2026 ini. Kehadiran Majalah TEHA
HUABAO diharapkan bisa menjadi sumber informasi dan edukasi seputar kegiatan di kawasan industri
Indonesia Huabao Industrial Park (Huabao Indonesia), kami optimis akan mendapat tempat di hati
masyarakat di sekitar kawasan maupun secara nasional dengan tagline Ciptakan SDM Unggul Menuju
Perekonomian Maju.

Edisi ke Sembilan Belas ini kami akan mengupas tuntas seputar, Info tentang perekrutan, Pelatihan dan
Pengembangan SDM, Kisah Inspirasi, Lingkungan, HSE, Event ataupun tentang Adat Budaya serta
Pariwisata unggulan di Kabupaten Morowali, Sulawesi Tengah, maupun Nasional.

Semoga sajian kami bisa bermanfaat 
untuk masyarakat Kabupaten Morowali.

Wassalamualaikum Wr Wb

Redaksi

SALAM REDAKSI
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Wamenaker Afriansyah Noor 
Apresiasi Huabao: Serap 10 Ribu TK,
Kunci Transfer Ilmu TKA ke Anak Negeri

D

Morowali, 22 Juni 2026 – Wakil Menteri Ketenagakerjaan RI, Dr. Ir. H.
Afriansyah Noor, M.Si. mengapresiasi kontribusi PT BTIIG atau Huabao
Indonesia dalam menyerap tenaga kerja nasional. Pernyataan itu
disampaikan saat kunjungan kerja beliau di Kawasan Industri Huabao
Indonesia di Morowali, Minggu, 21 Juni 2026 pukul 16.30 - 20.00 WITA.

Kunjungan Kawasan. Wakil Menteri Ketenagakerjaan RI, Afriansyah Noor, M.Si. (kiri), bersama rombongan melakukan kunjungan kerja
ke Kawasan Huabao Indonesia. Kunjungan tersebut didampingi langsung oleh General Manager Huabao Indonesia, Mr. Cai Zangyang
(kanan), dengan salah satu lokasi peninjauan di area jetty, pada Minggu, 21 Juni 2026.

alam kurun waktu hampir 5 tahun beroperasi, Huabao telah
menyerap lebih dari 10 ribu tenaga kerja Indonesia. Angka ini
dinilai Wamenaker sebagai kontribusi penting bagi
pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat
Morowali-Sulawesi Tengah.
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Wamenaker Tekankan K3, Hubungan Industrial
Harmonis & Jamin Keamanan Investasi Saat
Kunjungi Huabao Morowali



H e a d l i n e  n e w s

Saya mengucapkan selamat kepada Huabao yang telah beroperasi di Indonesia dan
memberikan kontribusi dalam membuka lapangan kerja bagi masyarakat Indonesia. Dalam
kurun waktu hampir empat tahun beroperasi, yang telah menyerap lebih dari 10 ribu tenaga
kerja Indonesia, tentunya menjadi kontribusi penting bagi pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat,” ujar Dr. Afriansyah Noor.

3 Pesan Kunci Wamenaker untuk Huabao & Industri Smelter:3 Pesan Kunci Wamenaker untuk Huabao & Industri Smelter:

SAPA PENERIMA BEASISWA: Wakil Menteri Ketenagakerjaan
RI, Afriansyah Noor, M.Si. , berbincang dengan 10 penerima
beasiswa Huabao yang tengah mengikuti program
pemagangan di Kawasan Huabao Indonesia, Senin, 22 Juni
2026.

RUANG RAPAT :Usai meninjau kawasan industri, Wakil Menteri Ketenagakerjaan RI, Afriansyah Noor, M.Si. ,
menyampaikan Arahan dan tanggapan kepada jajaran manajemen Huabao Indonesia dalam pertemuan yang
berlangsung di Ruang Rapat VIP.

07

1. Tenaga Kerja Asing untuk Transfer Ilmu 
Wamenaker menekankan peran strategis TKA sebagai jembatan
transfer pengetahuan. 
“Keberadaan tenaga kerja asing harus mampu memberikan nilai
tambah melalui proses transfer ilmu kepada tenaga kerja Indonesia.
Dengan demikian, kompetensi tenaga kerja nasional dapat terus
meningkat sehingga mampu mengisi berbagai posisi strategis di masa
mendatang,” tegasnya.



H e a d l i n e  n e w s

Kunjungan  Kawasan. General Manager Huabao Indonesia, Mr. Cai Zangyang (kanan), mendampingi Wakil Menteri
Ketenagakerjaan RI saat melakukan peninjauan kawasan industri Huabao Indonesia, Minggu, 21 Juni 2026. 08

2. Keselamatan dan Kesehatan Kerja Harga Mati 
Beliau meminta seluruh perusahaan, termasuk tenant di kawasan Huabao, memperkuat
penerapan K3. 
“Saya berharap seluruh perusahaan, termasuk tenant yang berada di Kawasan Huabao,
dapat terus memperkuat penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Jangan sampai
terjadi kecelakaan kerja yang dapat merugikan pekerja maupun perusahaan. Perlindungan
terhadap tenaga kerja harus menjadi prioritas utama.”

3. Hubungan Industrial Harmonis & Jamin Investasi 
Wamenaker menyoroti pentingnya dialog bipartit dan kebebasan berserikat sesuai UU
Ketenagakerjaan. 
“Menyoroti hubungan industrial, bipartit, dan di sini tidak boleh melarang serikat pekerja
karena ada aturannya. Saya, Wamen Kementerian Ketenagakerjaan, memberi support
kepada Huabao untuk membangun industri yang ada di Indonesia dengan menaati regulasi
yang ada, serta kami menjamin seluruh investasi aman,” tutupnya.



H e a d l i n e  n e w s

PERJAMUAN: General Manager Huabao Indonesia, Mr. Cai Zangyang , menyambut Wakil Menteri Ketenagakerjaan RI beserta
rombongan dalam pertemuan di VIP Meeting Room usai kunjungan kawasan, Minggu, 21 Juni 2026.
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Mr. Cai Zheng Yang, Pimpinan Huabao Indonesia menyambut baik arahan
Wamenaker. “Arahan Pak Wamen jadi kompas kami. Transfer ilmu TKA ke
karyawan lokal sudah jadi SOP kami. Target 2027: 90% posisi supervisor diisi anak
Sulteng. K3 dan dialog bipartit adalah fondasi kami bekerja aman dan damai.”

Kunjungan ditutup dengan bincang santai dan makan malam bersama
manajemen Huabao serta perwakilan pekerja.



AKL 88 Juarai Huabao Cup 2,
Handayani FC Runner-up,
Huabao FC Raih Posisi Ketiga

D
Morowali, 20 Juni 2026 – Turnamen sepak bola antar desa Huabao Cup 2
resmi berakhir dengan laga final yang berlangsung sengit dan penuh
drama antara AKL 88 Parilangke melawan Handayani FC di Lapangan
Graha Krida, Desa Beringin Jaya, Kecamatan Bumi Raya, Sabtu (20/6). 

Final Huabao cup II. AKL 88 Parilangke sukses tumbangkan Hndayani FC Pebatae di partai final Huabao Cup II dengan skor 2:1 di
lapangan Graha Krida Desa Beringin Jaya, Kecamatan Bumi Raya, Sabtu (20/6). 

alam pertandingan tersebut, AKL 88 berhasil keluar sebagai
juara setelah menaklukkan Handayani FC dengan skor tipis 2-
1.Sementara itu, Huabao FC mengamankan posisi ketiga setelah
mengalahkan Lasampi FC 2-1 di perebutan tempat ketiga.

Turnamen Antar Desa di Morowali Ditutup Meriah, Tegaskan
Komitmen Huabao Dukung Pengembangan Olahraga Lokal
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Partai final sekaligus penutupan turnamen dihadiri oleh manajemen
Huabao Indonesia, Pelaksana Tugas (Plt.) Sekretaris Daerah Kabupaten
Morowali, Camat Bungku Barat, Camat Bumi Raya, Kapolsek Bumi
Raya,TNI, para kepala desa Bungku Barat dan Bumi Raya, serta tokoh
masyarakat.



Turnamen yang diikuti oleh 12 tim dari
Kecamatan Bungku Barat dan
Kecamatan Bumi Raya ini berlangsung
selama hampir tiga pekan. Sebanyak
20 pertandingan tersaji sepanjang
kompetisi dengan total 53 gol tercipta.
Antusiasme masyarakat juga terlihat
luar biasa, dengan lebih dari 3.000
penonton hadir langsung
menyaksikan partai final. Selain itu,
siaran langsung melalui akun
Facebook Huabao Indonesia turut
menarik perhatian publik dan
disaksikan oleh lebih dari 86 ribu
penonton.

SAMBUTAN KETUA PANITIA: Ketua Panitia Huabao Cup II, Habdi Husen,
menyampaikan ucapan terima kasih kepada seluruh tim yang berpartisipasi serta
mengucapkan selamat kepada para pemenang usai laga final, Sabtu, 20 Juni
2026.
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Pelaksana Tugas (Plt.) Sekretaris
Daerah Kabupaten Morowali, Afridin,
yang hadir dalam acara penutupan
menyampaikan apresiasinya
terhadap penyelenggaraan turnamen
tersebut.“Huabao Cup bukan sekadar
turnamen sepak bola, tetapi menjadi
ruang bagi generasi muda Morowali
untuk menunjukkan bakat, menjunjung
tinggi sportivitas, serta membangun
kebanggaan sebagai bagian dari
Sulawesi Tengah. Kegiatan seperti ini
penting untuk terus didukung karena
olahraga yang sehat akan melahirkan
masyarakat yang sehat,” ujarnya saat
menyerahkan trofi kepada para
pemenang.
Senada dengan hal tersebut, ketua
Panitia Habdi Husen menyampaikan
bahwa penyelenggaraan Huabao Cup
merupakan bagian dari komitmen
perusahaan untuk tumbuh dan
berkembang bersama masyarakat
Morowali melalui dukungan terhadap
kegiatan kepemudaan dan olahraga.
Masyarakat yang sehat. Itu selaras
dengan komitmen kami dan
perusahaan : tumbuh bersama
Morowali. 

SAMBUTAN PENUTUP: Plt. Sekretaris Daerah Kabupaten Morowali, Afridin, menutup
Huabao Cup II sekaligus mengapresiasi Huabao Indonesia atas dukungannya
terhadap pengembangan generasi muda melalui sepak bola. Sabtu, 20 Juni 2026.

HUABAO CUP II: Huabao A FC berhasil meraih peringkat ketiga Huabao Cup II setelah
mengalahkan Lasampi FC dengan skor 1–0 pada laga perebutan tempat ketiga yang
digelar pada Jumat, 19 Juni 2026.
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Hasil Akhir Huabao Cup 2
Juara 1: AKL 88 — Trofi dan uang pembinaan Rp25 juta
Juara 2:Handayani FC — Trofi dan uang pembinaan Rp20 juta
Juara 3:Huabao FC — Trofi dan uang pembinaan Rp15 juta
Juara 4:Lasampi FC — Uang pembinaan Rp5 juta

JUARA 1 HUABAO CUP II: AKL 88 berhasil
mengukuhkan diri sebagai juara baru Huabao Cup II
setelah tampil konsisten sepanjang turnamen yang
digelar di Lapangan Graha Krida, Desa Beringin
Jaya.

JUARA 1 HUABAO CUP II: AKL 88 berhasil
mengukuhkan diri sebagai juara baru Huabao Cup II
setelah tampil konsisten sepanjang turnamen yang
digelar di Lapangan Graha Krida, Desa Beringin
Jaya.

JUARA 2 HUABAO CUP II: Pebatae FC berhasil star di
posisi runer up dan membawa piala dan uang
pembinaan, pada Sabtu 20 Juni 2026.

JUARA 2 HUABAO CUP II: Pebatae FC berhasil star di
posisi runer up dan membawa piala dan uang
pembinaan, pada Sabtu 20 Juni 2026.

JUARA 3 HUABAO CUP II: Huabao A FC berhasil
mengamankan peringkat ketiga Huabao Cup II dan
membawa pulang piala serta uang pelatihan pada
Sabtu, 20 Juni 2026.

JUARA 3 HUABAO CUP II: Huabao A FC berhasil
mengamankan peringkat ketiga Huabao Cup II dan
membawa pulang piala serta uang pelatihan pada
Sabtu, 20 Juni 2026.

JUARA 4 HUABAO CUP II: Lasampi FC menutup
perjalanan mereka di Huabao Cup II sebagai juara
keempat dan berhak menerima uang pelatihan pada
Sabtu, 20 Juni 2026.

JUARA 4 HUABAO CUP II: Lasampi FC menutup
perjalanan mereka di Huabao Cup II sebagai juara
keempat dan berhak menerima uang pelatihan pada
Sabtu, 20 Juni 2026.

Pe
batae FC sukses meraih posisi runner-up Huabao Cup II dan berhak membawa pulang piala serta uang pelatihan pada final partai, Sabtu, 20 Juni 2026.
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Pemain terbaik turnamen, Idham,
AKL 88 Parilangke
mengungkapkan rasa syukurnya
atas pencapaian timnya.

“Handayani FC adalah lawan yang sangat kuat.
Kami mempersiapkan diri dengan latihan rutin
di lapangan desa. Alhamdulillah kerja keras
kami membuahkan hasil. Terima kasih kepada
Huabao yang telah memberikan wadah bagi
para pemain lokal untuk menunjukkan
kemampuan mereka. Semoga tahun depan
turnamen ini dapat kembali diselenggarakan,”
ungkapnya.

Huabao Cup 2 merupakan bagian dari program
Corporate Social Responsibility (CSR) PT
Baoshuo Taman Industry Investment Group
(BTIIG) atau Huabao Indonesia melalui pilar
Pemuda dan Olahraga. Melalui kegiatan ini,
perusahaan berharap dapat mendorong
lahirnya bibit-bibit atlet potensial sekaligus
mempererat hubungan dan kebersamaan antar
desa di wilayah lingkar industri.

Penghargaan Individu
Top Skor: Andry (Uedago FC) — 5 gol
Pemain Terbaik: Idham (AKL 88)
Kiper Terbaik: Marta (AKL 88)

Top Skor: Andry (Uedago FC) — 5 gol
Pemain Terbaik: Idham (AKL 88)
Kiper Terbaik: Marta (AKL 88)



Dukung UMKM Lingkar Industri Naik
Kelas, Huabao Bekali Pelaku Usaha
dengan Pelatihan dan Legalitas Usaha

Dukung UMKM Lingkar Industri Naik
Kelas, Huabao Bekali Pelaku Usaha
dengan Pelatihan dan Legalitas Usaha

Komitmen mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat lingkar
industri terus diwujudkan PT Baoshuo Taman Industry Investment Group
(BTIIG) atau Huabao Indonesia. Bersama Dinas Koperasi dan UMKM
Kabupaten Morowali serta Pemerintah Kecamatan Bungku Barat,
perusahaan menggelar Pelatihan Penguatan Kapasitas UMKM sebagai
upaya mendorong pelaku usaha lokal naik kelas dan semakin mandiri.

FOTO BERSAMA UMKM. Sebanyak 28 pelaku UMKM di wilayah lingkar industri mengikuti pelatihan yang diselenggarakan Huabao
Indonesia melalui program Corporate Social Responsibility (CSR) . Kegiatan berlangsung pada 8–10 Juni 2026 di Training Center
Huabao.
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egiatan ini menghadirkan Praktisi trainer UMKM sekaligus dosen
Universitas Tadulako Ibu Fitriani Basrin.,S.TP.,MP yang
berlangsung selama tiga hari, mulai 8 hingga 10 Juni 2026, di
Training Center Huabao ini diikuti oleh 28 pelaku UMKM dari
empat desa mitra binaan di wilayah operasional perusahaan. 

Para peserta mendapatkan pembekalan mengenai pengenalan dan
pengembangan produk, manajemen keuangan usaha, strategi
pemasaran, hingga fasilitasi pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB)
agar usaha yang dijalankan memiliki legalitas resmi.



Supervisor Community Relations dan CSR
Huabao Indonesia, Abdullah M. Pikahulan,
mengatakan bahwa keberadaan industri
dan UMKM harus tumbuh secara beriringan.
Menurutnya, kemajuan industri akan lebih
berkelanjutan apabila diikuti dengan
penguatan ekonomi masyarakat di
sekitarnya.

Ia menambahkan, program ini merupakan
bagian dari komitmen perusahaan dalam
mendukung pemberdayaan masyarakat
melalui penguatan kapasitas usaha,
sehingga pelaku UMKM dapat menangkap
peluang ekonomi yang muncul seiring
berkembangnya kawasan industri di
Morowali.
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Apresiasi terhadap inisiatif tersebut juga
disampaikan Camat Bungku Barat, Muhdar Da'ami,
S.H. Menurutnya, pelatihan ini menjadi langkah
strategis dalam mempersiapkan UMKM lokal agar
mampu menjadi pelaku utama dalam memenuhi
kebutuhan masyarakat maupun industri yang
terus berkembang.

"UMKM lokal harus menjadi pemeran utama dalam
memanfaatkan peluang ekonomi yang ada.
Kehadiran industri harus mampu menciptakan
manfaat yang dirasakan langsung oleh
masyarakat sekitar, salah satunya melalui tumbuh
dan berkembangnya usaha-usaha lokal," katanya.

Senada dengan itu, Kepala Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Morowali, Zainuddin, S.Pd., M.Pd.,
menyampaikan apresiasi atas sinergi yang dibangun Huabao Indonesia dalam mendukung
pengembangan UMKM lingkar industri. Menurutnya, kolaborasi antara perusahaan, pemerintah,
dan masyarakat menjadi kunci dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah.

"Kami mengapresiasi komitmen Huabao Indonesia yang tidak hanya fokus pada pengembangan
industri, tetapi juga turut berkontribusi dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM. Program ini
selaras dengan visi pemerintah dalam memperkuat sektor UMKM sebagai penggerak ekonomi
masyarakat dan pilar penting pembangunan daerah," ujarnya.

Foto Bersama. Kepala Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Morowali,
Zainuddin, S.Pd., M.Pd. (tengah), didampingi Camat Bungku Barat, Muhdar
Da'ami, SH (kiri), dan Kepala Desa Topogaro, Hamid (baris depan, ketiga
dari kiri), menghadiri pembukaan Pelatihan UMKM Huabao Indonesia
pada Senin, 8 Juni 2026.

FOTO BERSAMA: Serah terima sertifikat pelatihan UMKM dari Huabao
Indoensia kepada 28 peserta pelatihan, Rabu 10, Juni 2026.



Bungku Barat - Di tengah upaya pemerintah mempercepat penurunan
stunting, Kabupaten Morowali masih menghadapi tantangan dalam
pemenuhan gizi anak. Data Status Gizi Balita Provinsi Sulawesi Tengah
menunjukkan prevalensi stunting di Morowali mencapai 22,6 persen .
Angka tersebut menunjukkan bahwa upaya perbaikan gizi dan
pencegahan stunting masih memerlukan kolaborasi berbagai pihak
agar kualitas kesehatan anak dapat terus ditingkatkan.

FOTO BERSAMA: Huabao Indonesia menyerahkan paket bantuan Program CSR Cegah Stunting kepada para penerima manfaat, salah
satunya di Desa Topogaro. Penyerahan bantuan dilaksanakan di Balai Desa Topogaro pada Kamis, 11 Juni 2026.
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Cegah Generasi Berisiko Stunting, Huabao
Dukung Perbaikan Gizi pada Ibu Hamil dan
Balita di Tiga Desa Lingkar Industri.

Cegah Generasi Berisiko Stunting, Huabao
Dukung Perbaikan Gizi pada Ibu Hamil dan
Balita di Tiga Desa Lingkar Industri.

ebagai bentuk komitmen mendukung pembangunan kesehatan
masyarakat, Huabao Indonesia melalui program Corporate
Social Responsibility (CSR) mengambil peran aktif dengan
menyalurkan paket pemenuhan gizi bagi ibu hamil serta balita
usia 1 hingga 5 tahun di tiga desa lingkar industri, 

yakni Desa Topogaro, Ambunu, dan Tondo, pada Kamis (11/6). Program
ini bertujuan membantu pemenuhan kebutuhan gizi keluarga sekaligus
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pola makan
sehat guna mendukung tumbuh kembang anak secara optimal.
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Supervisor Community Relations dan CSR
Huabao Indonesia, Abdulah M. Pikahulan,
mengatakan bahwa stunting merupakan isu
kesehatan yang memerlukan perhatian dan
kolaborasi bersama.|
“Kami meyakini bahwa penanganan stunting
tidak dapat dilakukan sendiri. Oleh karena itu,
PT BTIIG berkomitmen untuk terus bersinergi
dengan Pemerintah Kecamatan Bungku Barat,
Dinas Kesehatan, serta para kader Posyandu
dalam upaya bersama menurunkan angka
stunting di desa-desa lingkar industri. Kami
berharap langkah ini dapat mendukung
tumbuh kembang anak yang lebih sehat dan
menciptakan generasi yang berkualitas di
masa depan,” ujar Abdulah.
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Sementara itu, Bidan Desa Topogaro, Rahmi Darajatun,
A.Md.Keb., menyampaikan apresiasinya atas inisiatif
perusahaan yang turut mendukung upaya pencegahan
stunting di wilayahnya.     "Kami mengucapkan terima
kasih kepada Huabao atas bantuan yang diberikan
kepada masyarakat. Program pemberian makanan
tambahan bagi anak-anak yang berisiko stunting
maupun ibu hamil sangat membantu dalam
meningkatkan pemenuhan gizi keluarga. Bantuan yang
diberikan juga tepat sasaran dan menjadi dukungan
nyata bagi upaya penurunan angka stunting di Desa
Topogarokatanya.

Menurut Rahmi, program tersebut tidak hanya
memberikan manfaat dalam bentuk bantuan pangan
bergizi, tetapi juga meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai pentingnya menjaga asupan
nutrisi dan mengenali tanda-tanda gangguan gizi sejak
dini.

"Dengan adanya program ini, masyarakat menjadi
semakin memahami pentingnya gizi seimbang bagi ibu
hamil dan anak. Dukungan dari Huabao turut
memperkuat upaya pencegahan stunting yang selama
ini kami jalankan di tingkat desa," tutupnya.

FOTO BERSAMA: Penyerahan paket bantuan Program CSR Cegah Stunting kepada bidan Desa Topogaro. Penyerahan bantuan
dilaksanakan di Balai Desa Topogaro pada Kamis, 11 Juni 2026.



Morowali, 31 Mei 2026 – Indonesia Huabao Industrial Park (Huabao
Indonesia) atau yang juga dikenal dengan nama PT Baoshuo Taman
Industry Investment Group (BTIIG) kembali menggelar turnamen sepak
bola antar desa Huabao Cup 2.
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LAGA PEMBUKA: Huabao A FC menghadapi Handayani FC pada laga pembuka Huabao Cup II yang digelar di Lapangan Graha Krida,
Desa Beringin Jaya, Minggu, 31 Mei 2026.
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urnamen tahun kedua ini diikuti 12 tim dari 8 desa di Kecamatan
Bungku Barat dan Bumi Raya, dengan total lebih dari 300
pemain dan official yang terlibat. Huabao Cup 2 menjadi bagian
program CSR Huabao Indonesia pilar Pemuda 

Huabao Cup 2 Resmi Digelar,
Perkuat Silaturahmi Pemuda
Lingkar Industri di Morowali 

Huabao Cup 2 Resmi Digelar,
Perkuat Silaturahmi Pemuda
Lingkar Industri di Morowali 

dan Olahraga untuk mendorong gaya hidup sehat serta mempererat
hubungan antara perusahaan dan masyarakat lingkar industri. 



FOTO BERSAMA: Jajaran manajemen Huabao Indonesia berfoto bersama perwakilan 12 tim usai
peserta seremoni pembukaan Huabao Cup II. Momen ini menandai dimulainya turnamen yang resmi
dibuka pada 31 Mei 2026.
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Manajemen Huabao Indonesia, Mr. Huang Jian,
mengatakan Huabao Cup bukan sekadar kompetisi, tapi
wadah silaturahmi dan pembinaan talenta lokal.
“Kami ingin anak muda Morowali punya ruang positif
untuk menyalurkan bakat. Selain hadiah, kami juga
siapkan wasit berlisensi agar kualitas pertandingan sepak
bola di daerah terus meningkat,” ujarnya.

Camat dan Kepala Desa yang hadir membuka
acara menyampaikan apresiasi atas konsistensi
Huabao Indonesia dalam mendukung kegiatan
kepemudaan.“Kegiatan seperti ini mengurangi
potensi konflik antar desa dan jadi ajang
pembinaan. Kami harap Huabao terus konsisten
dan bisa melibatkan lebih banyak cabang
olahraga ke depan,” katanya.
Pertandingan pembuka mempertemukan tim
Perusahaan Huabao FC vs tim Desa Pebatae yang
disaksikan lebih dari 500 penonton. Selama
turnamen, panitia juga membuka ruang untuk
stand UMKM jualan di luar lapangan sepak bola
dalam rangka mendukung ekonomi lokal.
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Morowali, 6 Juni 2026 – Dalam rangkaian peringatan Hari Lingkungan
Hidup Sedunia 5 Juni 2026, PT Baoshuo Taman Industry Investment Group
(BTIIG) atau Huabao Indonesia bersama masyarakat Desa Pebotoa,
komunitas Sekolah Pecinta Alam SMKN 1 Bungku Barat menanam 200 bibit
pohon mangrove di kawasan wisata Pulau Kambing, Sabtu, (6/6). 

TANAM MAGROVE: Huabao Indonesia bersama jajaran manajemen, karyawan, Karang Taruna Desa Pebotoa, Pokdarwis
Pulau Kambing, dan Komunitas Pecinta Alam SMKN 1 Bungku Barat menanam 200 bibit mangrove di kawasan wisata Pulau
Kambing dalam rangka memperingati Hari Lingkungan Hidup Sedunia, Sabtu, 6 Juni 2026.
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ksi ini melibatkan peserta terdiri dari karyawan Huabao,
pemuda Karang Taruna Pebotoa, kelompok sadar wisata
Pokdarwis Pulau Kambing, dan komunitas pecinta alam SMK 1
Bungku Barat. 

Penanaman difokuskan di garis pantai timur Pulau Kambing yang rawan
abrasi dan menjadi spot foto utama wisatawan. Pemilihan mangrove
jenis Rhizophora apiculata dan Avicennia marina disesuaikan dengan
kondisi substrat pantai Pulau Kambing. Setiap pohon ditanam dengan
jarak 2x2 meter dan diberi ajir bambu agar terpantau pertumbuhannya
oleh Pokdarwis.

Huabao Gandeng Warga, Pecinta
Alam Tanam 200 Pohong Mangrove
di Pulau Kambing, 

Huabao Gandeng Warga, Pecinta
Alam Tanam 200 Pohong Mangrove
di Pulau Kambing, Jaga Ekosistem Sekaligus  
Dukung Ekowisata Morowali di Bumi Raya
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LOKASI PENANAMAN: Penanaman mangrove dilakukan di garis pantai timur Pulau Kambing
yang rawan abrasi. Bibit Rhizophora apiculata dan Avicennia marina dipilih karena sesuai
dengan kondisi substrat pantai di kawasan tersebut.

Pimpinan Huabao Indonesia, Mr Huang
Jian, dalam sambutannya menjelaskan
penanaman mangrove adalah
implementasi pilar “Proportional” dan
“Partnership” dari Framework 4P BTIIG.
“Pulau Kambing aset wisata andalan
Morowali. Mangrove ini benteng alami
penahan abrasi, rumah ikan, sekaligus
backdrop foto yang bikin wisatawan
betah. 200 pohon hari ini = investasi untuk
10 tahun pariwisata berkelanjutan,”
ujarnya.
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Sekretaris Desa Pebotoa, menyambut baik
kolaborasi ini.
“Sebelumnya kami juga telah bekerjasama
dengan Dinas Lingkungan Hidup dan
pemerintah telah menanam pohon
mangrove dan ketapang. Dengan pohon baru
ini, target kami Pulau Kambing jadi destinasi
ekowisata edukasi pertama di Morowali.
Sehingga kami berharap BTIIG tidak hanya
sampai pada kegiatan hari ini, tapi ada
kegiatan lanjutannya, karena luas lahan disini
luas sekali ada beberapa hektar," jelasnya.

PEMBUKAAN: Pimpinan Huabao Indonesia, Mr. Huang Jian , menyampaikan bahwa
kegiatan penanaman mangrove merupakan implementasi pilar Proporsional dan
Kemitraan dalam Framework 4P BTIIG. Sabtu, 6 Juni 2026.

PENYAMPAIAN SEKRETARIS DESA: Sekretaris Desa Pebotoa mengapresiasi inisiatif Huabao
Indonesia dalam melaksanakan aksi penanaman mangrove di kawasan ekowisata
Pulau Kambing sebagai bentuk kepedulian terhadap pelestarian lingkungan.

Kawasan wisata Pulau Kambing sendiri berpotensi menjadi eko wisata andalan Morowali dan
bisa menjadi sarana anak sekolah bisa belajar, turis bisa foto, nelayan dapat ikan. Selain
tanam, kegiatan juga diisi edukasi singkat “Satu Mangrove Sejuta Manfaat” oleh tim CSR
Huabao. Dalam kegiatan tersebut peserta diajarkan cara semai bibit dan dampak mangrove
bagi hasil tangkapan ikan.
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Morowali, 4 Juni 2026 – Memperingati Hari Lingkungan Hidup Sedunia
yang jatuh setiap 5 Juni, PT Baoshuo Taman Industry Investment Group
(BTIIG) atau Huabao Indonesia menggelar program “Huabao Goes to
School” di SD Negeri Tondo, Kecamatan Bungku Barat, Kabupaten
Morowali, Sulawesi Tengah, Rabu (3/6).Kegiatan ini mengusung tema
global #NowForClimate atau “Saatnya untuk Iklim”, dengan fokus pada 2
aksi utama: sosialisasi jaga iklim dan penanaman pohon di halaman
sekolah oleh siswa kelas 4 dan 5.

SOSIALISASI:  Dalam rangka memperingati Hari Lingkungan Hidup Sedunia, Tim Enviro Huabao Indonesia menggelar edukasi
pelestarian lingkungan kepada siswa SD Negeri Tondo melalui program Huabao Goes to School , Rabu, 3 Juni 2026.
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Huabao Goes To School: 50 Siswa
Sd Tondo Siap Jadi Garda Depan
Penjaga Iklim Di Hari Lingkungan
Hidup Sedunia

Huabao Goes To School: 50 Siswa
Sd Tondo Siap Jadi Garda Depan
Penjaga Iklim Di Hari Lingkungan
Hidup Sedunia

ebanyak 50 siswa kelas 4 dan 5 SD Tondo mengikuti edukasi
interaktif tentang jenis sampah plastik, dampaknya bagi laut
Morowali, dan cara memilah sampah sejak dari rumah. Sesi
dilanjutkan dengan aksi tanam pohon bersama tim CSR
Huabao, guru, dan kepala sekolah. 

Puncak kegiatan ditandai dengan foto bersama dan komitmen “Hari No
Plastik Sekali Pakai” oleh seluruh siswa, guru, dan perwakilan manajemen
Huabao. Komitmen ini akan dipantau selama 1 bulan ke depan sebagai
bentuk tanggung jawab bersama.
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Divisi Enviro Huabao Indonesia, Icha,
menyampaikan program ini adalah
implementasi pilar “Proportional” dari
Framework 4P BTIIG. “Hari Lingkungan
Hidup bukan sekadar seremoni. Di SD
Tondo, kami ajak anak kelas 4 dan 5
menjadi agen perubahan. Mereka belajar
jaga iklim hari ini, tanam pohon hari ini.
Karena lingkungan dijaga bukan besok,
tapi dari kelas dan halaman sekolah hari
ini. Ini investasi ESG jangka panjang untuk
Morowali,” ujar Icha.

Kepala SD Negeri Tondo, Herirasna, S.Pd, mengapresiasi inisiatif Huabao.
“Ini pertama kali siswa kami diajak menjaga lingkungan sambil praktik langsung.
Anak-anak sangat antusias. Kami berharap komitmen untuk jaga iklim mulai hari ini
akan menjadi kebiasaan baru di SD Tondo,” katanya.

Program “Huabao Goes to School” adalah bagian dari komitmen CSR BTIIG Huabao di
bidang pendidikan lingkungan hidup untuk sekolah-sekolah di lingkar industri
Morowali.

FOTO BERSAMA: Tim Environment Huabao Indonesia, guru, dan siswa SD Negeri Tondo berfoto bersama usai kegiatan edukasi
dan penanaman pohon sebagai simbol komitmen bersama dalam menjaga kelestarian lingkungan. Rabu, 3 Juni 2026.



Huabao Terima Kunjungan Kerja
Kepala Kanwil Bea Cukai Sulawesi
Bagian Utara, Perkuat Sinergi untuk
Industri Berkelanjutan
 
 

Huabao Terima Kunjungan Kerja
Kepala Kanwil Bea Cukai Sulawesi
Bagian Utara, Perkuat Sinergi untuk
Industri Berkelanjutan
 
 

KUNJUNGAN: Kepala Kantor Wilayah Bea Cukai Sulawesi Bagian Utara, Zaky Firmansyah (kedua dari kiri), melakukan
kunjungan kerja ke Huabao Indonesia dan disambut oleh pimpinan Huabao Indonesia, Gao Chung Hua (ketiga dari kanan),
pada Kamis, 4 Juni 2026.
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Morowali – Kawasan Industri Huabao Indonesia menerima kunjungan
kerja Kepala Kantor Wilayah Bea Cukai Sulawesi Bagian Utara, Zaky
Firmansyah, beserta jajaran pada Kamis, 4 Juni 2026. Kunjungan tersebut
disambut langsung oleh manajemen Huabao di ruang rapat PT. Shuoshi
Indonesia Investment (SII).
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kawasan industri Huabao, kontribusi terhadap pertumbuhan
investasi, serta berbagai upaya yang dilakukan perusahaan
dalam mendukung pembangunan industri yang berkelanjutan. 

Sebagai simbol komitmen terhadap pelestarian lingkungan, rangkaian
kegiatan juga diisi dengan penanaman pohon bersama di area kawasan
industri. 
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Dalam kesempatan tersebut, rombongan
turut melakukan peninjauan lapangan ke
area pembangunan PT. Freenow Food
Industry yang saat ini masih berada dalam
tahap pengembangan. Kunjungan ini
memberikan gambaran langsung mengenai
progres pembangunan fasilitas industri yang
akan menjadi bagian dari ekosistem
investasi di kawasan Huabao.
Kunjungan kerja ini menjadi momentum
penting dalam memperkuat sinergi antara
Bea Cukai dan pelaku usaha. Melalui
kolaborasi yang baik, diharapkan dapat
tercipta iklim investasi yang semakin
kondusif, mendukung kelancaran aktivitas
industri, serta mendorong pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan di Sulawesi
Tengah.

Huabao menyambut baik kunjungan tersebut
sebagai bentuk dukungan dan komunikasi
yang konstruktif antara regulator dan dunia
usaha dalam mewujudkan pembangunan
industri yang berdaya saing, taat regulasi,
dan berwawasan lingkungan.

KUNJUNGAN SITE: Usai mengadakan rapat, rombongan Kantor Wilayah Bea Cukai Sulawesi Bagian Utara melakukan
kunjungan lapangan ke salah satu penyewa Huabao Indonesia, PT FreeNow Food Industry , untuk meninjau kemajuan
pembangunan dan aktivitas konstruksi pada Kamis, 4 Juni 2026.

PEMANTAUAN: Pimpinan dan jajaran manajemen Huabao Indonesia mendampingi
kunjungan Kantor Wilayah Bea Cukai Sulawesi Bagian Utara dalam meninjau
perkembangan pembangunan pabrik PT FreeNow Food Industry .
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	Para peserta mendapatkan pembekalan mengenai pengenalan dan pengembangan produk, manajemen keuangan usaha, strategi pemasaran, hingga fasilitasi pendaftaran Nomor Induk Berusaha (NIB) agar usaha yang dijalankan memiliki legalitas resmi.


	Supervisor Community Relations dan CSR Huabao Indonesia, Abdullah M. Pikahulan, mengatakan bahwa keberadaan industri dan UMKM harus tumbuh secara beriringan. Menurutnya, kemajuan industri akan lebih berkelanjutan apabila diikuti dengan penguatan ekonomi masyarakat di sekitarnya.
	Ia menambahkan, program ini merupakan bagian dari komitmen perusahaan dalam mendukung pemberdayaan masyarakat melalui penguatan kapasitas usaha, sehingga pelaku UMKM dapat menangkap peluang ekonomi yang muncul seiring berkembangnya kawasan industri di Morowali.
	Apresiasi terhadap inisiatif tersebut juga disampaikan Camat Bungku Barat, Muhdar Da'ami, S.H. Menurutnya, pelatihan ini menjadi langkah strategis dalam mempersiapkan UMKM lokal agar mampu menjadi pelaku utama dalam memenuhi kebutuhan masyarakat maupun industri yang terus berkembang.
	"UMKM lokal harus menjadi pemeran utama dalam memanfaatkan peluang ekonomi yang ada. Kehadiran industri harus mampu menciptakan manfaat yang dirasakan langsung oleh masyarakat sekitar, salah satunya melalui tumbuh dan berkembangnya usaha-usaha lokal," katanya.
	Senada dengan itu, Kepala Dinas Koperasi dan UMKM Kabupaten Morowali, Zainuddin, S.Pd., M.Pd., menyampaikan apresiasi atas sinergi yang dibangun Huabao Indonesia dalam mendukung pengembangan UMKM lingkar industri. Menurutnya, kolaborasi antara perusahaan, pemerintah, dan masyarakat menjadi kunci dalam mempercepat pertumbuhan ekonomi daerah.
	"Kami mengapresiasi komitmen Huabao Indonesia yang tidak hanya fokus pada pengembangan industri, tetapi juga turut berkontribusi dalam meningkatkan kapasitas pelaku UMKM. Program ini selaras dengan visi pemerintah dalam memperkuat sektor UMKM sebagai penggerak ekonomi masyarakat dan pilar penting pembangunan daerah," ujarnya.
	Cegah Generasi Berisiko Stunting, Huabao Dukung Perbaikan Gizi pada Ibu Hamil dan Balita di Tiga Desa Lingkar Industri.
	Humanity and Corporate Citizenship
	Bungku Barat - Di tengah upaya pemerintah mempercepat penurunan stunting, Kabupaten Morowali masih menghadapi tantangan dalam pemenuhan gizi anak. Data Status Gizi Balita Provinsi Sulawesi Tengah menunjukkan prevalensi stunting di Morowali mencapai 22,6 persen . Angka tersebut menunjukkan bahwa upaya perbaikan gizi dan pencegahan stunting masih memerlukan kolaborasi berbagai pihak agar kualitas kesehatan anak dapat terus ditingkatkan.
	ebagai bentuk komitmen mendukung pembangunan kesehatan masyarakat, Huabao Indonesia melalui program Corporate Social Responsibility (CSR) mengambil peran aktif dengan menyalurkan paket pemenuhan gizi bagi ibu hamil serta balita usia 1 hingga 5 tahun di tiga desa lingkar industri,
	yakni Desa Topogaro, Ambunu, dan Tondo, pada Kamis (11/6). Program ini bertujuan membantu pemenuhan kebutuhan gizi keluarga sekaligus meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pola makan sehat guna mendukung tumbuh kembang anak secara optimal.

	Supervisor Community Relations dan CSR Huabao Indonesia, Abdulah M. Pikahulan, mengatakan bahwa stunting merupakan isu kesehatan yang memerlukan perhatian dan kolaborasi bersama.| “Kami meyakini bahwa penanganan stunting tidak dapat dilakukan sendiri. Oleh karena itu, PT BTIIG berkomitmen untuk terus bersinergi dengan Pemerintah Kecamatan Bungku Barat, Dinas Kesehatan, serta para kader Posyandu dalam upaya bersama menurunkan angka stunting di desa-desa lingkar industri. Kami berharap langkah ini dapat mendukung tumbuh kembang anak yang lebih sehat dan menciptakan generasi yang berkualitas di masa depan,” ujar Abdulah.
	Sementara itu, Bidan Desa Topogaro, Rahmi Darajatun, A.Md.Keb., menyampaikan apresiasinya atas inisiatif perusahaan yang turut mendukung upaya pencegahan stunting di wilayahnya.     "Kami mengucapkan terima kasih kepada Huabao atas bantuan yang diberikan kepada masyarakat. Program pemberian makanan tambahan bagi anak-anak yang berisiko stunting maupun ibu hamil sangat membantu dalam meningkatkan pemenuhan gizi keluarga. Bantuan yang diberikan juga tepat sasaran dan menjadi dukungan nyata bagi upaya penurunan angka stunting di Desa Topogarokatanya.
	Menurut Rahmi, program tersebut tidak hanya memberikan manfaat dalam bentuk bantuan pangan bergizi, tetapi juga meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya menjaga asupan nutrisi dan mengenali tanda-tanda gangguan gizi sejak dini.
	"Dengan adanya program ini, masyarakat menjadi semakin memahami pentingnya gizi seimbang bagi ibu hamil dan anak. Dukungan dari Huabao turut memperkuat upaya pencegahan stunting yang selama ini kami jalankan di tingkat desa," tutupnya.
	Huabao Cup 2 Resmi Digelar, Perkuat Silaturahmi Pemuda Lingkar Industri di Morowali
	Our People
	Morowali, 31 Mei 2026 – Indonesia Huabao Industrial Park (Huabao Indonesia) atau yang juga dikenal dengan nama PT Baoshuo Taman Industry Investment Group (BTIIG) kembali menggelar turnamen sepak bola antar desa Huabao Cup 2.
	urnamen tahun kedua ini diikuti 12 tim dari 8 desa di Kecamatan Bungku Barat dan Bumi Raya, dengan total lebih dari 300 pemain dan official yang terlibat. Huabao Cup 2 menjadi bagian program CSR Huabao Indonesia pilar Pemuda
	dan Olahraga untuk mendorong gaya hidup sehat serta mempererat hubungan antara perusahaan dan masyarakat lingkar industri.


	Manajemen Huabao Indonesia, Mr. Huang Jian, mengatakan Huabao Cup bukan sekadar kompetisi, tapi wadah silaturahmi dan pembinaan talenta lokal. “Kami ingin anak muda Morowali punya ruang positif untuk menyalurkan bakat. Selain hadiah, kami juga siapkan wasit berlisensi agar kualitas pertandingan sepak bola di daerah terus meningkat,” ujarnya.
	Camat dan Kepala Desa yang hadir membuka acara menyampaikan apresiasi atas konsistensi Huabao Indonesia dalam mendukung kegiatan kepemudaan.“Kegiatan seperti ini mengurangi potensi konflik antar desa dan jadi ajang pembinaan. Kami harap Huabao terus konsisten dan bisa melibatkan lebih banyak cabang olahraga ke depan,” katanya. Pertandingan pembuka mempertemukan tim Perusahaan Huabao FC vs tim Desa Pebatae yang disaksikan lebih dari 500 penonton. Selama turnamen, panitia juga membuka ruang untuk stand UMKM jualan di luar lapangan sepak bola dalam rangka mendukung ekonomi lokal.
	Huabao Gandeng Warga, Pecinta Alam Tanam 200 Pohong Mangrove di Pulau Kambing,
	Jaga Ekosistem Sekaligus
	Dukung Ekowisata Morowali di Bumi Raya
	Affirmation of Safety First
	Morowali, 6 Juni 2026 – Dalam rangkaian peringatan Hari Lingkungan Hidup Sedunia 5 Juni 2026, PT Baoshuo Taman Industry Investment Group (BTIIG) atau Huabao Indonesia bersama masyarakat Desa Pebotoa, komunitas Sekolah Pecinta Alam SMKN 1 Bungku Barat menanam 200 bibit pohon mangrove di kawasan wisata Pulau Kambing, Sabtu, (6/6).
	ksi ini melibatkan peserta terdiri dari karyawan Huabao, pemuda Karang Taruna Pebotoa, kelompok sadar wisata Pokdarwis Pulau Kambing, dan komunitas pecinta alam SMK 1 Bungku Barat.
	Penanaman difokuskan di garis pantai timur Pulau Kambing yang rawan abrasi dan menjadi spot foto utama wisatawan. Pemilihan mangrove jenis Rhizophora apiculata dan Avicennia marina disesuaikan dengan kondisi substrat pantai Pulau Kambing. Setiap pohon ditanam dengan jarak 2x2 meter dan diberi ajir bambu agar terpantau pertumbuhannya oleh Pokdarwis.


	Pimpinan Huabao Indonesia, Mr Huang Jian, dalam sambutannya menjelaskan penanaman mangrove adalah implementasi pilar “Proportional” dan “Partnership” dari Framework 4P BTIIG. “Pulau Kambing aset wisata andalan Morowali. Mangrove ini benteng alami penahan abrasi, rumah ikan, sekaligus backdrop foto yang bikin wisatawan betah. 200 pohon hari ini = investasi untuk 10 tahun pariwisata berkelanjutan,” ujarnya.
	Sekretaris Desa Pebotoa, menyambut baik kolaborasi ini. “Sebelumnya kami juga telah bekerjasama dengan Dinas Lingkungan Hidup dan pemerintah telah menanam pohon mangrove dan ketapang. Dengan pohon baru ini, target kami Pulau Kambing jadi destinasi ekowisata edukasi pertama di Morowali. Sehingga kami berharap BTIIG tidak hanya sampai pada kegiatan hari ini, tapi ada kegiatan lanjutannya, karena luas lahan disini luas sekali ada beberapa hektar," jelasnya.
	Kawasan wisata Pulau Kambing sendiri berpotensi menjadi eko wisata andalan Morowali dan bisa menjadi sarana anak sekolah bisa belajar, turis bisa foto, nelayan dapat ikan. Selain tanam, kegiatan juga diisi edukasi singkat “Satu Mangrove Sejuta Manfaat” oleh tim CSR Huabao. Dalam kegiatan tersebut peserta diajarkan cara semai bibit dan dampak mangrove bagi hasil tangkapan ikan.
	Huabao Goes To School: 50 Siswa Sd Tondo Siap Jadi Garda Depan Penjaga Iklim Di Hari Lingkungan Hidup Sedunia
	Affirmation of Safety First
	Morowali, 4 Juni 2026 – Memperingati Hari Lingkungan Hidup Sedunia yang jatuh setiap 5 Juni, PT Baoshuo Taman Industry Investment Group (BTIIG) atau Huabao Indonesia menggelar program “Huabao Goes to School” di SD Negeri Tondo, Kecamatan Bungku Barat, Kabupaten Morowali, Sulawesi Tengah, Rabu (3/6).Kegiatan ini mengusung tema global #NowForClimate atau “Saatnya untuk Iklim”, dengan fokus pada 2 aksi utama: sosialisasi jaga iklim dan penanaman pohon di halaman sekolah oleh siswa kelas 4 dan 5.
	ebanyak 50 siswa kelas 4 dan 5 SD Tondo mengikuti edukasi interaktif tentang jenis sampah plastik, dampaknya bagi laut Morowali, dan cara memilah sampah sejak dari rumah. Sesi dilanjutkan dengan aksi tanam pohon bersama tim CSR Huabao, guru, dan kepala sekolah.
	Puncak kegiatan ditandai dengan foto bersama dan komitmen “Hari No Plastik Sekali Pakai” oleh seluruh siswa, guru, dan perwakilan manajemen Huabao. Komitmen ini akan dipantau selama 1 bulan ke depan sebagai bentuk tanggung jawab bersama.


	Divisi Enviro Huabao Indonesia, Icha, menyampaikan program ini adalah implementasi pilar “Proportional” dari Framework 4P BTIIG. “Hari Lingkungan Hidup bukan sekadar seremoni. Di SD Tondo, kami ajak anak kelas 4 dan 5 menjadi agen perubahan. Mereka belajar jaga iklim hari ini, tanam pohon hari ini. Karena lingkungan dijaga bukan besok, tapi dari kelas dan halaman sekolah hari ini. Ini investasi ESG jangka panjang untuk Morowali,” ujar Icha.
	Kepala SD Negeri Tondo, Herirasna, S.Pd, mengapresiasi inisiatif Huabao. “Ini pertama kali siswa kami diajak menjaga lingkungan sambil praktik langsung. Anak-anak sangat antusias. Kami berharap komitmen untuk jaga iklim mulai hari ini akan menjadi kebiasaan baru di SD Tondo,” katanya.
	Program “Huabao Goes to School” adalah bagian dari komitmen CSR BTIIG Huabao di bidang pendidikan lingkungan hidup untuk sekolah-sekolah di lingkar industri Morowali.
	Huabao Terima Kunjungan Kerja Kepala Kanwil Bea Cukai Sulawesi Bagian Utara, Perkuat Sinergi untuk Industri Berkelanjutan
	Business in Spotlight
	Morowali – Kawasan Industri Huabao Indonesia menerima kunjungan kerja Kepala Kantor Wilayah Bea Cukai Sulawesi Bagian Utara, Zaky Firmansyah, beserta jajaran pada Kamis, 4 Juni 2026. Kunjungan tersebut disambut langsung oleh manajemen Huabao di ruang rapat PT. Shuoshi Indonesia Investment (SII).
	egiatan diawali dengan pemaparan mengenai perkembangan kawasan industri Huabao, kontribusi terhadap pertumbuhan investasi, serta berbagai upaya yang dilakukan perusahaan dalam mendukung pembangunan industri yang berkelanjutan.
	Sebagai simbol komitmen terhadap pelestarian lingkungan, rangkaian kegiatan juga diisi dengan penanaman pohon bersama di area kawasan industri.


	Dalam kesempatan tersebut, rombongan turut melakukan peninjauan lapangan ke area pembangunan PT. Freenow Food Industry yang saat ini masih berada dalam tahap pengembangan. Kunjungan ini memberikan gambaran langsung mengenai progres pembangunan fasilitas industri yang akan menjadi bagian dari ekosistem investasi di kawasan Huabao. Kunjungan kerja ini menjadi momentum penting dalam memperkuat sinergi antara Bea Cukai dan pelaku usaha. Melalui kolaborasi yang baik, diharapkan dapat tercipta iklim investasi yang semakin kondusif, mendukung kelancaran aktivitas industri, serta mendorong pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan di Sulawesi Tengah.
	Huabao menyambut baik kunjungan tersebut sebagai bentuk dukungan dan komunikasi yang konstruktif antara regulator dan dunia usaha dalam mewujudkan pembangunan industri yang berdaya saing, taat regulasi, dan berwawasan lingkungan.
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